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Abstract

ChatGPT is one of the Artificial Intelligence (AI) released by the American artificial intelligence
research laboratory. The use of ChatGPT has various impacts on its users, both negative and positive
impacts on moral and psychological aspects. Knowing the description of the use of ChatGPT in Third
Year Students of the Faculty of Nursing at University X. This study uses quantitative methods with a
cross sectional approach. The study was conducted in January-April 2024 with a sample of 176
students. The respondents in this study were third-year students of the Faculty of Nursing, University
X. There were 92 out of a total of 176 respondents who often used ChatGPT while the remaining 84
did not use often, so it can be concluded that the description of ChatGPT use in third-year students of
the Faculty of Nursing at University X is in the category of often. From this study, it is hoped that
students can continue research on the description of ChatGPT use with different populations and
methods and add variables related or influential to the use of ChatGPT
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Pendahuluan

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) mulai berkembang dengan pesat. Laboratorium penelitian
kecerdasan buatan Al (Artificial Intelligence) Amerika merilis aplikasi chatbot bernama ChatGPT
(Generative Pre-Trained) yang didirikan oleh Elon Musk serta Sam Altman dan investor lainnya pada
tahun 2015. ChatGPT pertama kali diluncurkan pada November 2022 berdasarkan versi GPT-3.5
Open Al Selanjutnya, jumlah pengguna aktif ChatGPT lebih dari 100 juta/bulan pada saat itu.
ChatGPT memberikan jawaban yang terstruktur dengan baik (Miao & Ahn, 2023).

Menurut Miao & Ahn (2023) penggunaan ChatGPT masih digunakan sampai saat ini
sehingga menjadikan ChatGPT sebagai aplikasi dengan penggunaan terbanyak (Miao & Ahn, 2023).
Selain itu, ChatGPT dapat diakses oleh siapapun karena aplikasi ini gratis untuk digunakan
(Archibald & Clark, 2023). Peneliti Iriyani et al. (2023) dalam studi literatur, menemukan bahwa hasil
publikasi pada Google Scholar tahun 2018-2022 yang dilakukan menggunakan aplikasi Publish and
Perish dan aplikasi VosViewer, terdapat 919 artikel yang relevan dengan “ChatGPT” terkhususnya
dalam pendidikan. Hasil yang didapatkan pada kalangan mahasiswa perguruan tinggi sebanyak 72%
mendukung pelarangan akses ke ChatGPT, 89% mahasiswa mengaku menggunakan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan, 48% mahasiswa mengaku menggunakan ChatGPT untuk
menyelesaikan penilaian maupun kuis dari rumah, 53% mahasiswa mengatakan menggunakan
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ChatGPT untuk menyusun esai, serta 22% memanfaatkan ChatGPT untuk merancang outline tulisan
yang akan mereka susun.

Penggunaan ChatGPT memberikan dampak bagi penggunanya. Dampak positif yang
diberikan seperti memudahkan keperluan setiap penggunanya dengan menjawab setiap
pertanyaan yang diberikan dan dapat digunakan setiap waktu. Menurut Sholihatin et al. (2023),
dampak positif penggunaan ChatGPT yaitu membantu menyelesaikan serta memecahkan pertanyaan
yang cukup sulit.

Namun tidak semua penggunaan ChatGPT berdampak positif. Hal tersebut dibuktikan dalam
penelitian Misnawati (2023), dampak penggunaan kecerdasan buatan yang mungkin terjadi dalam
aspek pendidikan ialah risiko kejahatan siber (cyber crime) seperti peretasan email dan
penyalahgunaan data yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Selanjutnya risiko
kesalahan dan juga ketidakakuratan karena data yang tidak representatif, tidak lengkap, ataupun
sumber yang kurang jelas. Penggunaan ChatGPT juga berdampak ada aspek moral seperti terjadinya
plagiarisme dan aspek psikologis seperti ketergantungan.

Pada penggunaan ChatGPT rentan terjadi plagiarisme. Proses parafrase yang dilakukan oleh
ChatGPT tidak menghasilkan tulisan asli sehingga terdeteksi sebagai plagiarisme oleh iThenticate
dengan tingkat kemiripan yang cukup tinggi yaitu 40% (Aydin & Karaarslan, 2022). Plagiarisme tidak
hanya melanggar hukum, melainkan juga melanggar nilai etika yang ada (Palandeng et al., 2023).

Plagiarisme merupakan tindakan pengambilan karya orang lain tanpa mencantumkan
sumber. Peraturan mengenai plagiarisme diatur dalam sistem hukum Indonesia, seperti Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Undang- Undang Hak Cipta, dan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) (Palandeng et al., 2023). Salah satu hukum pelanggaran plagiarisme
tertulis dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang
menjadi perhatian Pemerintah dalam permasalahan plagiarisme dalam lingkup Perguruan Tinggi.
Hal ini tercantum pada pasal 25 ayat 2 dan pasal 70 mengenai pencabutan gelar akademik, profesi,
atau vokasi seorang lulusan Perguruan Tinggi apabila menggunakan karya ilmiah hasil jiplakan
untuk mendapatkan gelar (Palandeng et al., 2023). Universitas X menindaklanjuti tindakan
plagiarisme dengan memberikan surat peringatan serta pembatalan gelar ketika kasus plagiarisme
baru diketahui setelah kelulusan/wisuda.

Penanganan ChatGPT sudah banyak dilakukan oleh bidang pendidikan. Los Angeles Unified
School District memblokir akses ke situs web OpenAl ChatGPT pada 12 Desember 2022 pada jaringan
serta perangkat yang ada di sekolah pada distrik tersebut. Tindakan ini kemudian diikuti oleh New
York City Department of Education pada akhir Desember 2022. Hal tersebut dilakukan karena
dianggap tidak mendukung dalam membangun kemampuan penggunanya untuk memecahkan
masalah serta berpikir kritis yang menjadi suatu modal kesuksesan akademik serta kehidupan
penggunanya (Suharmawan, 2023).

Menurut penelitian Hosseini et al. (2023) dalam penelitian An exploratory survey about using
ChatGPT in education, healthcare, and research secara keseluruhan hanya 40% responden yang
pernah menggunakan ChatGPT. Di lingkup pendidikan kesehatan dan penelitian menemukan bahwa
terdapat 14 responden (3,3%) mahasiswa kedokteran, 45 responden (10,7%) clinical faculty, 53
responden (12,6%) mahasiswa pascasarjana dan peneliti pascadoktoral, 65 responden (15,5%) research
faculty, 70 responden (16,7%) staf administrasi, dan 173 responden (41,2%) teridentifikasi sebagai
“lainnya”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat ketidakpastian secara signifikan mengenai
penerimaan penggunaannya serta sebagian responden mengatakan tetap tertarik menggunakan
ChatGPT (Hosseini et al., 2023).

Maraknya penggunaan ChatGPT, membuat tenaga pendidik maupun mahasiswa terkhusus
dalam pendidikan keperawatan perlu mendiskusikan penggunaan serta pertimbangan etis untuk
meningkatkan pembelajaran baik dalam berpikir kritis maupun membuat keputusan yang bermanfaat
bagi pasien (Tam et al., 2023). Menurut Dave et al. (2023), penggunaan ChatGPT di bidang medis
dapat digunakan untuk mengidentifikasi topik penelitian potensial dan membantu para tenaga medis
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profesional dalam mendiagnosa secara klinis dan laboratorium. Selain itu, ChatGPT juga dapat
membantu mahasiswa kedokteran dan keperawatan untuk mengetahui perkembangan terbaru di
bidangnya masing-masing. Menurut Siregar et al. (2022), mahasiswa tingkat akhir kesulitan dalam
mengatur waktu untuk menyelesaikan tugas perkuliahan sehingga memerlukan cara cepat untuk
menyelesaikan tugas secara efektif. Peneliti telah melakukan penelitian pada sepuluh mahasiswa
Fakultas Keperawatan di Universitas X. Hasil survei awal yang telah dilakukan sebagai berikut:
Terdapat sepuluh dari sepuluh (100%) mahasiswa mengetahui apa itu ChatGPT, sebanyak enam dari
sepuluh (60%) mahasiswa pernah menggunakan ChatGPT, dan sebanyak empat dari sepuluh (40%)
mahasiswa sering menggunakan ChatGPT. Dari hasil survei data awal tersebut dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa mengetahui apa itu ChatGPT dan menggunakan ChatGPT. Penggunaan ChatGPT
pada mahasiswa keperawatan di Universitas X memiliki akses yang mudah dan sangat bebas karena
didukung dan difasilitasi oleh fakultas. Sistem pembelajaran Universitas X menggunakan teknologi
berbasis internet. Selain itu, peneliti masih belum banyak menemukan penelitian yang membahas
tentang penggunaan ChatGPT terhadap Mahasiswa Keperawatan. Oleh karena itu, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi Penggunaan ChatGPT pada Mahasiswa Keperawatan
Tahun Ketiga di Universitas X”.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif deskriptif pendekatan cross- sectional. Penelitian
kuantitatif merupakan suatu metode untuk menjawab pertanyaan yang telah dirancang secara
terstruktur dan telah selesai dengan sistematika penelitian (Paramita et al., 2021). Selain itu, metode
kuantitatif merupakan suatu metode pengumpulan data, analisa data serta penafsiran terhadap
analisa data agar dapat ditarik kesimpulan serta mengambil keputusan melalui data dan informasi
yang didapatkan (Solimun et al., 2020). Pendekatan cross-sectional merupakan suatu pendekatan
yang bertujuan hanya untuk mengobservasi fenomena pada satu waktu tertentu. Penelitian cross-
sectional dapat menjelaskan suatu hubungan satu variabel dengan variabel lainnya yang sedang
diteliti dan menguji suatu hipotesis serta perbedaan tingkatan pada kelompok sampling dalam satu
waktu tertentu. Tetapi tidak dapat untuk menjelaskan dinamika perubahan suatu kondisi atau
hubungan dari populasi yang sedang diteliti dalam waktu yang berbeda (Wang & Cheng, 2020).
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X
dengan jumlah 315 mahasiswa. Menurut Roflin et al. (2021), populasi merupakan suatu objek yang
dapat dinilai secara kualitatif ataupun kuantitatif dengan pengukuran serta hasil yang jelas. Populasi
dalam penelitian ini ialah Sampel Sampel merupakan bagian dari populasi yang sudah ditentukan
oleh peneliti sebelumnya.

Biasanya, sampel merupakan bagian dari populasi yang sesuai dan memenuhi syarat kriteria
yang telah ditentukan oleh peneliti (Roflin et al., 2021). Pengumpulan sampel pada penelitian ini,
menggunakan metode purposive sampling technique dengan pengambilan sampel yang kriterianya
sudah ditentukan oleh peneliti. Sampel dalam enelitian ini berjumlah 176 responden penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dari 176 responden, intensitas penggunaan ChatGPT pada mahasiswa
tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X berada pada kategori tidak sering (97
responden). Penelitian lain dari Lumongga Dwihadiah et al. (2024), menyatakan bahwa mahasiswa
yang tidak sering menggunakan ChatGPT dikarenakan ketidaktertarikan akan penggunaan ChatGPT
sebanyak 64 responden dan sebanyak 44 responden mengatakan takut menyalahi etika akademik.
Hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 176 responden didapati penerapan penggunaan
ChatGPT pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X berada pada kategori
sering (94 responden). Penelitian Muhamad (2024), menyatakan bahwa penerapan penggunaan
ChatGPT memberikan inovasi dalam bidang Pendidikan, tetapi perlu dilakukan pelatihan dalam
penggunaannya agar dapat memberikan dampak yang positif. Menurut Wu et al. (2024), dampak
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penerapan ChatGPT pada mahasiswa keperawatan seperti dapat memfasilitasi pembelajaran berbasis
klinis, meningkatkan efisiensi pembelajaran, serta memberikan simulasi berkomunikasi dengan
pasien. Selain itu, ChatGPT dianggap dapat menjadi motivasi di bidang pendidikan layanan
kesehatan berdasarkan ketersediaan interaksi yang terpersonalisasi sehingga memungkinkan untuk
terjadinya pembelajaran mandiri maupun sebagai tambahan dalam pembelajaran diskusi
berkelompok (Sallam, 2023).

Hasil penelitian mengenai interaktivitas penggunaan ChatGPT pada mahasiswa tahun ketiga
Fakultas Keperawatan di Universitas X kepada 176 responden berada pada kategori tidak sering (95
responden). Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nindya Risnina
et al. (2023). Hasil penelitian Nindya Risnina et al. (2023), mengatakan bahwa responden sering
menggunakan ChatGPT untuk membantu dalam membuka diskusi dan menyelesaikan masalah.
Penelitian yang dilakukan Zein et al. (2024) mengatakan apabila interaktivitas penggunaan ChatGPT
semakin tinggi maka semakin baik pula ChatGPT dapat beradaptasi dengan kebutuhan dan
pertanyaan mahasiswa. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ChatGPT belum
beradaptasi dengan kebutuhan mahasiswa tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X.

Berdasarkan hasil penelitian kepada 176 responden, didapati bahwa kemandirian
penggunaan ChatGPT pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X berada
pada kategori sering (93 responden). Penelitian Murcahyanto (2023) mengatakan bahwa penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian mahasiswa sehingga ChatGPT dapat
dijadikan alternatif dengan metode pembelajaran yang efektif tetapi perlu dilakukan filtrasi serta
arahan dari dosen.

Dari hasil penelitian kepada 176 responden mengenai aksesibilitas penggunaan ChatGPT
pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X berada pada kategori tidak
sering (95 responden). Pada penelitian yang dilakukan oleh Arfah Sahabudin (2023) menjelaskan
bahwa penggunaan ChatGPT dapat memudahkan mahasiswa untuk mengakses informasi, konsep,
serta penjelasan mengenai topik pembelajaran. Aksesibilitas ChatGPT membantu meningkatkan
efisiensi belajar mahasiswa karena dapat menghemat waktu dalam pengaksesan materi pembelajaran
yang diperlukan.

Berdasarkan hasil penelitian dari 176 responden, didapati bahwa pengayaan penggunaan
ChatGPT pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X berada pada kategori
sering (93 responden). Nugroho et al. (2024) melakukan penelitian dengan hasil bahwa penggunaan
ChatGPT memberikan pengaruh penting bagi pendidikan dan pembelajaran.

Hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 176 responden, didapati bahwa penggunaan
ChatGPT pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X berada pada kategori
sering (92 responden). Penelitian lain dari Luo et al. (2023), menyatakan bahwa dari 1788 mahasiswa,
hanya 335 (18,70%) mahasiswa pernah menggunakan ChatGPT, 618 (34,60%) mahasiswa pernah
mendengar tentang ChatGPT, 485 (33,38%) mahasiswa tidak tahu cara mengaksesnya, 45 (2,52%)
mahasiswa tidak menerima ChatGPT dan 22 (6,57%) mahasiswa menggunakan ChatGPT tetapi
merasa tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan memiliki sikap
positif atau netral terhadap ChatGPT. Namun Luo et al. (2023) mengatakan bahwa penggunaan
ChatGPT dapat beresiko terhadap bahaya moral, plagiarisme, serta penyebaran informasi yang salah.
Alkhagani (2023) mengatakan bahwa penggunaan ChatGPT dalam dunia medis dapat membantu
klinis pengambilan keputusan. Tetapi, apabila tidak digunakan dengan hati-hati dan tidak
bertanggung jawab dapat mengakibatkan adanya kehilangan kemampuan menghasilkan ide secara
orisinil serta kehilangan kemampuan menyajikan pendapat yang sesuai.

Simpulan

Hasil penelitian tentang gambaran penggunaan ChatGPT pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas
Keperawatan di Universitas X menunjukkan bahwa sebanyak 92 responden sering menggunakan
ChatGPT dan sebanyak 84 sisanya tidak sering menggunakan ChatGPT. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa penggunaan ChatGPT pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Keperawatan di Universitas X
termasuk dalam kategori sering.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai gambaran
penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Fakultas Keperawatan tahun ketiga di Universitas X. Institusi
diharapkan dapat menggunakan ChatGPT untuk menambah atau memperkaya konten pembelajaran
tambahan, seperti materi pelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum atau penjelasan tentang
konsep-konsep yang sulit dipahami oleh mahasiswa. Selain itu, penggunaan ChatGPT dalam institusi
pendidikan perlu diawasi dengan bijak dan teliti agar memastikan penggunaan teknologi Al tersebut
dapat mendukung tujuan pendidikan dan memberikan manfaat yang positif bagi siswa serta
lingkungan belajar.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi mahasiswa untuk menilai dan
mengetahui apakah sudah menggunakan ChatGPT dalam hal positif atau belum. Diharapkan
mahasiswa yang sudah menggunakan ChatGPT dalam hal positif dapat mempertahankannya
sehingga dapat menambah wawasan agar lebih luas disertai dengan referensi-referensi pendukung
yang ada. Dan bagi pengguna yang belum menggunakan ChatGPT dalam hal positif diharapkan
dapat mengevaluasi diri agar dapat menggunakan ChatGPT dengan bijak dan bertanggung jawab.
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